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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat persepsi siswa terhadap e-module kimia yang dikembangkan berbasis 

augmented reality. Pengembangan e-module dilakukan dengan pendekatan profil pelajar Pancasila pada 

materi kimia hijau. Sampel penelitian terdiri dari 146 siswa kelas X IPA SMA Negeri 2 Jonggol, Jawa Barat. 

Data dikumpulkan dengan memberi instrument penelitian berupa angket persepsi kepada sampel penelitian. 

Angket persepsi terdiri dari 20 pernyataan, dimana masing-masing pernyataan terdiri dari 5 opsi pilihan yang 

disusun dengan sistem skala Linkert. Berdasarkan analisis dan interpretasi data, 92,47% siswa beranggapan 

bahwa e-module kimia berbasis augmented reality sangat menarik dari sisi tampilan, 87,67% beranggapan 

sangat mudah dimengerti dari sisi kebahasaan, 69,18% beranggapan sangat eligibel dari sisi eligibilitas, dan 

51,37% beranggapan sangat mudah dipahami dari sisi konten. Secara umum, 96,58% siswa beranggapan 

bahwa e-module kimia berbasis augmented reality merupakan salah satu sumber belajar yang relevan 

diimplementasikan pada era digital, melalui e-module kimia berbasis augmented reality, kebutuhan akan 

konten-konten pembelajaran berbasis digital dapat diakomodasi pada proses pembelajaran. 

Kata kunci: Augmented Reality, E-module, Kimia, Project Based Learning 

PENDAHULUAN  

Perkembangan digital yang begitu masif menjadi salah satu tantangan sekaligus peluang dalam upaya 

pengembangan sektor Pendidikan. Perkembangan digital sejatinya membuka peluang dalam pengembangan 

sektor Pendidikan [1], [2], [3]. Perkembangan digital memberi berbagai alternatif kajian pengembangan sektor 

Pendidikan yang fleksibel dan dinamis. Perkembangan digital memberi peluang dalam optimalisasi 

pengembangan Pendidikan dari berbagai perspektif yang beragam. 

Akomodasi perkembangan digital menjadi suatu keharusan dalam upaya pengembangan Pendidikan 

[4], [5], [6], [7]. Integrasi perkembangan digital dalam upaya pengembangan sektor Pendidikan menjadi suatu 

keharusan mengingat perkembangan digital yang begitu masif serta kebutuhan zaman yang menekankan pada 

integrasi digital. Selain itu, integrasi perkembangan digital pada sektor Pendidikan menjadi salah satu upaya 

akomodasi perkembangan digital pada sektor Pendidikan, sehingga pengembangan dan perkembangannya 

dapat beriringan. Dengan akomodasi tersebut maka sektor Pendidikan tidak tertinggal dari perkembangan 

digital, melainkan optimalisasinya dapat ditingkatkan beriringan dengan perkembangan digital. Hal ini cukup 

krusial mengingat kebutuhan akan perkembangan digital pada sektor Pendidikan harus difasilitasi sehingga 

pengguna dapat diakomodasi dengan optimal [8], [9]. 

Perkembangan digital sejatinya memberi beragam opsi dalam upaya pengembangan sektor 

Pendidikan. Melalui perkembangan digital yang begitu masif, pengembangan sektor Pendidikan dapat 

dilakukan dari berbagai sisi sektor Pendidikan. Berbagai bahan kajian pengembangan sektor Pendidikan 

terintegrasi perkembangan digital seperti pengembangan sumber belajar, bahan ajar, pendekatan pembelajaran, 

model pembelajaran, strategi pembelajaran, media pembelajaran, dan bahan-bahan kajian lainnya dapat 

dioptimalkan dengan mengakomodasi perkembangan digital. Integrasi perkembangan digital pada berbagai 

sarana dan prasarana pendukung sektor Pendidikan harus dilakukan sehingga kebutuhan siswa akan 

perkembangan digital dapat difasilitasi. 

Salah satu konteks integrasi digital pada sektor Pendidikan yakni pengembangan bahan ajar. Melalui 

pengembangan bahan ajar terintegrasi digital, siswa dapat difasilitasi dan diakomodasi kebutuhan digitalnya 

terutama pada proses pembelajaran [10], [11], [12], [13]. Integrasi perkembangan digital pada pengembangan 

bahan ajar memberi peluang besar dalam konteks pendekatan pengembangannya, dimana perkembangan 
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digital memberi opsi yang beragam dalam upaya menciptakan bahan ajar yang kreatif dan inovatif. Melalui 

pengembangan bahan ajar terintegrasi perkembangan digital tersebut, elaborasi dan eksplorasi materi 

pembelajaran dapat dioptimalkan, sekaligus sebagai upaya fasilitasi akan perkembangan digital [14]. 

Pengembangan bahan ajar yang relevan terhadap akomodasi perkembangan digital yakni 

pengembangan e-module terintegrasi Augmented Reality [15], [16]. Pengembangan e-module terintegrasi AR 

merupakan salah satu upaya dalam mengakomodasi perkembangan digital pada sektor Pendidikan. Selain 

akomodasi digital, pengembangan e-module terintegrasi digital merupakan salah satu upaya optimalisasi 

elaborasi materi dan konten pembelajaran [17], [18], [19], [20], [21], [22], [23]. Integrasi e-module dengan 

AR dapat mengakomodasi pembelajaran dalam bentuk 3 Dimensi (3D) khususnya materi-materi yang 

membutuhkan keterangan dalam bentuk gambar. Elaborasi materi dalam bentuk 3D tersebut dapat 

mengoptimalkan pemahaman siswa akan materi yang menjadi pokok bahasan. Integrasi dengan 3D mampu 

menstimulus siswa untuk meningkatkan pemahamannya secara mandiri akan materi pembelajaran maupun 

rencana pengembangannya. 

Pada hakikatnya, e-module terintegrasi AR yang mampu memfasilitasi elaborasi dan eksplorasi materi 

pembelajaran dalam bentuk 3D dapat mengoptimalkan pengembangan materi pembelajaran. Melalui 

penyampaian materi dalam bentuk 3D tersebut siswa dapat diakomodasi untuk mengembangkan produk-

produk inovatif dan kreatif yang terkait dengan materi pembelajaran dalam bentuk konvensional dan digital. 

Penyampaian materi dalam bentuk 3D juga dapat dioptimalkan untuk mengeksplorasi dan mengelaborasi 

materi-materi pembelajaran yang bersifat abstrak. Oleh sebab itu, selain sebagai upaya akomodasi 

perkembangan digital, e-module terintegrasi AR merupakan salah satu bahan ajar yang dibutuhkan dalam 

upaya optimalisasi elaborasi dan eksplorasi materi pembelajaran. 
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METODE  

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Jonggol, Jawa Barat pada September – Desember 2022. 

Sampel penelitian yakni seluruh siswa kelas X IPA berjumlah 146 orang, pada materi kimia hijau. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk melihat persepsi siswa terhadap e-module kimia yang dikembangkan berbasis 

augmented reality melalui pendekatan project based learning pada materi kimia hijau. Data penelitian 

dihimpun dengan memberi instrumen penelitian berupa angket persepsi kepada sampel penelitian. Angket 

persepsi terdiri dari 20 pernyataan, dimana masing-masing pernyataan terdiri dari 5 opsi pilihan yang disusun 

berdasarkan skala Linkert. Indikator persepsi terdiri dari: (1) tampilan e-module; (2) kebahasaan e-module; (3) 

eligibilitas e-module; dan (4) konten e-module. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan untuk melihat persepsi siswa terhadap e-module kimia berbasis Augmented 

Reality (AR) pada materi kimia hijau. Data dihimpun dengan memberikan angket persepsi kepada sampel 

penelitian berjumlah 146 orang. Indikator persepsi yang dianalisis yakni: (1) tampilan e-module; (2) 

kebahasaan e-module; (3) eligibilitas e-module; dan (4) konten e-module. Berdasarkan analisis data, persepsi 

siswa terhadap tampilan e-module seperti pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Persepsi Siswa Terhadap Tampilan E-module Kimia Berbasis AR 

Berdasarkan Gambar 1, 92,47% siswa berpendapat bahwa E-module Kimia berbasis AR memiliki 

tampilan yang sangat menarik. 7,53% lainnya berpendapat bahwa E-module Kimia berbasis AR memiliki 

tampilan yang menarik. Integrasi E-module kimia berbasis AR dapat mengakomodasi pengembangan konten 

materi dalam bentuk 3 Dimensi (3D). Akomodasi pengembangan konten materi dalam bentuk 3D tersebut 

mampu meningkatkan daya tarik siswa terhadap e-module. Ketertarikan siswa terhadap e-module tersebut 

menjadi stimulus awal elaborasi konten dan materi e-module yang akan berpengaruh pada optimalisasi 

pemahaman materi. Selain persepsi terhadap tampilan, juga dianalisis persepsi siswa terhadap kebahasaan E-

module berbasis AR seperti pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Persepsi Siswa Terhadap Kebahasaan E-module Kimia Berbasis AR 

Berdasarkan Gambar 2, 87,67% siswa beranggapan bahwa kebahasaan E-module Kimia berbasis AR 

sangat mudah dimengerti, 9,59% beranggapan mudah dimengerti, 2,05% beranggapan sama seperti e-module 

lainnya (netral), dan 0,68% beranggapan sulit dimengerti. Pengembangan e-module kimia berbasis AR 

mengakomodasi pengembangan konten berbasis 3D, konten-konten materi disertai penyajian dalam bentuk 

3D tersebut membantu siswa dalam memahami Bahasa yang digunakan dalam e-module. Penyajian dalam 

bentuk 3D membantu siswa dalam memahami konten dengan mengintegrasikan makna yang diperoleh dari 

gambar dengan Bahasa yang digunakan, sehingga preferensi siswa akan elaborasi materi dapat dioptimalkan. 

Namun, sebagian kecil siswa beranggapan bahwa penggunaan beberapa Bahasa saintifik kimia pada E-module 

membutuhkan referensi lain akan Bahasa-bahasa tersebut, sehingga sebagaian siswa merasa kesulitan dalam 

memahami Bahasa yang dimuat pada E-module. Selain persepsi terhadap kebahasaan, juga dianalisis persepsi 

siswa terhadap eligibilitas E-module Kimia berbasis AR seperti pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Persepsi Siswa Terhadap Eligibilitas E-module Kimia Berbasis AR 

Berdasarkan Gambar 3, 69,18% siswa beranggapan bahwa E-module kimia berbasis AR sangat layak 

dimanfaatkan sebagai salah satu bahan ajar dan sumber belajar, 26,71% beranggapan layak, dan 4,11% lainnya 

beranggapan tergantung lokasi implementasinya (netral). Akomodasi penyampaian materi dalam bentuk 3D 

merupakan salah satu kelebihan e-module kimia berbasis AR pada materi Kimia Hijau. Penyajian materi dalam 

bentuk 3D tersebut menjadi salah satu fasilitas yang memudahkan siswa dalam menginterpretasi suatu konten 

materi. Fasilitas dalam bentuk 3D tersebut menjadi salah satu fasilitas pendukung yang relevan pada elaborasi 

materi pembelajaran. Namun demikian, implementasi e-module kimia berbasis AR membutuhkan device 

pendukung dibanding modul konvensional, sehingga beberapa siswa beranggapan bahwa implementasi e-

module kimia berbasis AR tidak dapat diimplementasi secara menyeluruh. Selain persepsi siswa terhadap 

eligibilitas, juga dianalisis persepsi siswa terhadap konten e-module kimia berbasis AR seperti pada Gambar 

4. 
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Gambar 4. Persepsi Siswa Terhadap Konten E-module Kimia Berbasis AR 

Berdasarkan Gambar 4, 51,37% siswa beranggapan bahwa penyampaian konten materi pada e-module 

sangat mudah dipahami, 43,84% beranggapan mudah dipahami, 1,37% beranggapan sama dengan e-module 

lain (netral), 2,05% beranggapan sulit dipahami, dan 1,37% lainnya beranggapan sangat sulit dipahami. Materi 

kimia hijau merupakan salah satu materi baru pada Kurikulum satuan Pendidikan, yang menyebabkan siswa 

belum memiliki preferensi lain terhadap materi tersebut. Namun, akomodasi materi dalam bentuk 3D 

memudahkan siswa dalam memahami konten baru tersebut. Kendati demikian, sebagaian kecil lainnya masih 

kesulitan dalam memahami materi kendati telah difasilitasi dalam bentuk 3D. Kesalahan dalam mengamati 

gambar dan kekurangtepatan dalam menginterpretasinya menjadi salah satu stimulus kesulitan memahami 

materi kimia hijau. 

Secara umum, implementasi e-module kimia berbasis AR pada materi Kimia hijau dianggap relevan 

sebagai salah satu bahan ajar dan sumber belajar yang dapat diterapkan pada proses pembelajaran. E-module 

tersebut juga dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan ajar pendukung untuk mengoptimalkan elaborasi 

materi modul konvensional. Persepsi siswa terhadap relevansi e-module kimia berbasis AR sebagai salah satu 

sumber belajar dan bahan ajar disajikan seperti pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Persepsi Siswa Terhadap Relevansi Penerapan E-module Kimia Berbasis AR pada Proses 

Pembelajaran Berbasis Digital 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 5, 96,58% siswa beranggapan bahwa e-module kimia berbasis AR sangat relevan 

diterapkan pada proses pembelajaran, 3,42% lainnya beranggapan relevan apabila diterapkan pada proses 

pembelajaran. Perkembangan digital pada sektor Pendidikan yang begitu masif membutuhkan inovasi dan 

kreasi yang mampu mengakomodasi perkembangan digital tersebut pada proses pembelajaran. Ketersedian 

bahan ajar dan sumber belajar berbasis digital merupakan salah satu kebutuhan akan akomodasi digital pada 

proses pembelajaran. E-module kimia berbasis AR menjadi salah satu produk inovatif yang mampu 

mengakomodasi perkembangan digital pada proses pembelajaran. 
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PENUTUP 

Perkembangan digital yang begitu masif, khususnya pada sektor Pendidikan menuntut inovasi dan 

kreativitas dalam upaya akomodasi perkembangan tersebut sehingga sektor Pendidikan dapat beriringan 

dengan perkembangan zaman. Salah satu upaya akomodasi tersebut yakni inovasi pada sumber belajar maupun 

bahan ajar. Berdasarkan interpretasi dan analisis data, 96,58% siswa beranggapan bahwa bahan ajar berupa e-

module kimia berbasis AR sangat relevan diterapkan pada proses pembelajaran digital. 3,42% lainnya 

beranggapan bahwa e-module kimia berbasis AR relevan diterapkan pada proses pembelajaran berbasis digital. 

Data tersebut menunjukkan bahwa siswa membutuhkan inovasi dalam penyediaan bahan ajar khusus e-

module, sehingga mereka mampu mengelaborasi dan mengeksplorasi materi dan konten pembelajaran secara 

optimal. 
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